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BAB V 

PENUTUP 

     Bagian ini merupakan akhir dari penulisan skripsi oleh peneliti. Berdasarkan 

dari penjelasan bab-bab dari awal hingga akhir, maka penulisi akan 

menyampaikan sebuah kesimpulan dan mengajukan saran-saran untuk 

memperbaiki peneliti dimasa yang akan datang. 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang implementasi media 

audiovisual pada pelajaran IPS materi proklamasi kelas VI MI Hidayatul 

Muttaqin Blayu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audiovisual pada 

materi proklamasi mata pelajaran IPS Kelas VI ini sudah mencapai 

keberhasilan. Hasil belajar siswa yang diperoleh dari observasi awal atau pra 

siklus ini jauh dari kata tuntas, karena sebagian siswa atau hampir seluruh 

siswa yang ada mendapatkan nilai dibawah standart KKM  (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan. Peneliti akhirnya mengambil 

penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Peneliti melaksanakan 2 siklus pada penelitian ini. Nilai yang dihasilkan 

siswa pun meningkat setelah diterapkan media audiovisual pada pembelajaran 

tersebut.  

     Hasil belajar siswa yang meningkat dapat dilihat pada analisis data setiap 

siklus. Presentase ketuntasan hasil belajar ada pra siklus menunjukkan 25% 

atau 8 dari 24 siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM, dan 75% siswa 
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masih belum tuntas pada materi tersebut. Sedangkan pada siklus 1 siswa yang 

tuntas mencapai 50%, namun peneliti masih melanjutkan pada siklus 2 dengan 

presentase ketuntasan hasil belajar mencapai 83,4%. Berdasarkan peningkatan 

hasil belajar tersebut membuktikan bahwa implementasi media audiovisual 

dapat meningkatkan hasil belajar pada pelajaran IPS khususnya bab proklamasi 

dikelas VI MI Hidayatul Muttaqin Blayu. 

B. Saran  

     Setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas di MI Hidayatul Muttaqin, 

maka peneliti menyarankan beberapa hal antara lain: 

1. Diharapkan guru kelas untuk menerapkan media audiovisual pada beberapa 

ata pelajaran lain untuk membantu dalam proses pembelajaran, agar siswa 

tidak mengalami kejenuhan saat belajar. Karena pada saat ini sudah banyak 

alat-alat canggih yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar. 

Sehingga kegiatan belajar mengajar tidak hanya monoton dari penjelasan 

guru saja. Pembelajaran juga akan terasa lebih berkesan lagi bagi siswa.  

2. Diharapkan pada pihak sekolah untuk menambah fasilitas atau prasarana 

yang mendukung proses belajar mengajar agar pembelajaran lebih bermutu, 

salah satunya dengan meningkatkan profesionalisme guru dengan 

menerapkan media audiovisual pada saat pembelajaran.  

3. Diharapkan siswa lebih semangat belajar dan aktif bertanya meskipun pada 

pembelajaran lain tidak menerapkan media audiovisual. 

4. Diharapkan penulisan karya ilmiah ini dapat menjadi salah satu referensi 

untuk peneliti-peneliti selanjutnya. 
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